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Latar Belakang
• Perubahan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dari UU Nomor 2 tahun1989 kepada UU Nomor 20 tahun 2003 diantaranya dikarenakan tidak memadailaginya UU yang petama dan dirasa perlu disempurnakan agar sesuai denganamanat perubahan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.Ini berimplikasi terhadap model pendidikan secara nasional, terutama pendidikannilai baik di lingkungan pendidik
• Berdasarkan tujuan pendidikan nasional di atas menjelaskan bahwa core-valuepembangunan karakter bangsa yang pertama berorientasi kepada upayamengembangkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang MahaEsa. Dengan demikian, jelaslah bahwa nilai Iman dan Takwa (IMTAK) merupakannilai strategis dan di junjung tinggi oleh bangsa Indonesia sekaligus menjadi cita-cita pertama yang ingin diwujudkan melalui pelaksanaan pendidikan nasionaluntuk semua tingkatan tidak terkecuali di perguruan tinggi.
• Dalam konteks upaya menanamkan nilai iman dan takwa, maka proses perkuliahandi perguruan tinggi harus mampu dan dapat mumpuni dalam menanamkan nilaiiman dan takwa.
lanjutan
• Sebab pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi
mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.
• Atas dasar itu, maka IAIN SU sebagai perguruan tinggi negeri yang
merupakan sub sistem dari sistem pendidikan nasional, secara terus-
menerus melakukan upaya terstruktur dan sistematis dalam
mengembangkan iklim akademis yang demokratis agar dapat mendukung
pelaksanaan proses pembelajaran yang mengarahkan mahasiswa menjadi
insan cerdas, berkarakter, dan kompetitif.
4 Faktor Pendukung pendidikan Imtak dalam proses
pembelajaran berdasarkan UUSPN No. 20 thn 2003
• Pertama,  UUSPN yg bercirikan desentralistik menunjukkan bahwa pengembangan
nilai-nilai kemanusiaan terutama yang dikembangkan melalui demokratisasi
pendidikan menjadi hal utama disetiap proses perkuliahan
• Kedua, tujuan pendidikan nasional yang utama menekankan pada aspek keimanan
dan ketaqwaan. Ini mengisyaratkan bahwa core value pembangunan karakter
moral bangsa bersumber dari keyakinan beragama, hal yang harus terjaga dan
terpeliraha di IAIN SU.
• Ketiga, disebutkannya kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada UUSPN No. 20
Tahun 2003 menandakan bahwa nilai-nilai kehidupan peserta didik perlu
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan belajar mereka.
• Keempat, perhatian UUSPN No. 20 Tahun 2003 terhadap usia dini (PAUD) memiliki
misi nilai yang amat penting bagi perkembangan anak. Di usia ini anak perlu dilatih
untuk melibatkan pikiran, perasaan, tindakan seperti menyanyi, bermain, menulis,
dan menggambar agar pada diri mereka tumbuh nilai-nilai kejujuran, keadilan,
kasih sayang, toleransi, keindahan, dan tanggung jawab dalam pemahaman nilai
menurut kemampuan mereka.
Penanaman Iman & Taqwa dalam Pembelajaran
Penanaman nilai-nilai IMTAK dapat diimplikasikan dalam seluruh komponen
pembelajaran, baik komponen fisik seperti sarana prasarana, media, buku
sumber, dan performance guru, maupun komponen non fisik seperti tujuan,
metode, materi, evaluasi, dan sebagainya.
• Komponen pembelajaran yang sifatnya fisik, dengan menciptakan
lingkungan belajar (learning environment) yang mendukung proses
internalisasi nilai IMTAK terhadap mahasiswa serta mendorong pendidik
dan tenaga kependidikan yang ada di IAIN SU menjadi rujukan, tauladan,
atau model dari sosok manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa.
• Sarana dan prasarana yang ada di IAIN SU harus mencerminkan budaya
sekolah religius, demikian halnya juga dengan segala media dan buku
sumber yang menjadi rujukan harus selalu diintegrasikan dengan derivasi
nilai IMTAK yang universal.
lanjutan
• Pembentukan dan menciptakan school culture di lingkungan IAIN SU yangmendukung peningkatan kualitas iman dan takwa, diantaranya dapatdiusahakan melalui:
1) Penataan sarana fisik sekolah yang mendukung proses internalisasi nilai IMTAK dalampembelajaran.
2. Pendirian sarana Ibadah yang memadai
3. Membiasakan membaca al quran/tadarus setiap mengawali PBM
4. Membiasakan memperdengarkan lantunan-lantunan Al qur’an setiap ketika akan masuk kelas,jam istirahat dan jam pulang melalui radio kelas.
5. Pembinaan Al quran dan Al Hadist secara rutin
6. Adanya pola pembinaan keagamaan guru secara terprogram dan terpola serta adanya WakilKepala yang secara khusus membidangi program pembinaan Iman dan Taqwa Guru dan Siswa.
7. Membiasakan menghubungkan setiap pembahasan disiplin ilmu tertentu dengan perspektifilmu agama (AL qur’an dan Hadist)
8. Membiasakan shalat berjamaah.
9. Mengupayakan adanya kuliah dhuha dan kuliah tujuh menit setiap ba’da shalat dzuhur.
10. Dibiasakanya shalat jumat berjamaah (Imam dan Khotib oleh Guru secara bergiliran) dandibuatnya buletin jumatan serta adanya kajian keislaman setiap ba’da jumatan
12. Melakukan kajian rutin tentang dunia profesi keguruan dalam perspektif agama
.
• Sementara integrasi nilai IMTAK dalam komponen yang sifatnya non fisik
yang pertama harus tercermin dari rumusan tujuan pembelajaran.
• Selain harus terceramin dalam rumusan tujuan, nilai IMTAK harus
tercermin pula dalam metode, materi, evaluasi yang dipilih oleh guru.
Sehingga benar-benar terlihat konsistensi dan komitmennya terhadap
upaya penanaman nilai IMTAK dalam pembelajaran.
• Proses pembelajaran disemua mata pelajaran dilandasi oleh khasanah
nilai-nilai universal yang bersumber dari agama sebagai sumber nilai
illahiah yang komprehenship disertai pembentukan school culture di
semua lingkungan /lembaga pendidikan yang bernuansa religius, selain
edukatif dan ilmiah.
Penaman intlektualitas mahasiswa dalam Pembelajaran
• Inteligensi diartikan sebagai"keseluruhan ke-mampuan individu untuk
berpikir dan bertindak secara terarah serta kemampuan mengolah dan
menguasai lingkungan secara efektif.
• Pembinaan intelektual mahasiswa dapat dilakukan diantara melalui: 1)
kegiatan pembinaan bidang penalaran, 2) kegiatan Penelitian 3) Minat,
bakat dan kegemaran.
• Pembinaan kemahasiswaan bertujuan menciptakan iklim dan kondisi yang
kondusif bagi pertumbuhan berpikir ilmiah yang kritis serta memupuk daya
kreatif mahasiswa. Selain itu, pembinaan ini bertujuan memupuk dan
mengembangkan bakat dan kepribadian mahasiswa agar tumbuh dengan
sehat sehingga diharapkan menjadi generasi muda yang tangguh.
lanjutan
• Pembinaan Penalaran Mahasiswa
adalah upaya mengembangkan intelektual dan mempertajam daya kritismahasiswa agar mereka memiliki sikap cendekia sekaligus menjadi bagiankepribadiannya. Hal ini sesuai dengan fitrah hidup manusia sebagaimakbluk berpikir. Bernalar berarti juga menyangkut proses berpikir yangdimiliki seseorang. Pembinaan di bidang penalaran yaitu suatu erapembinaan untuk melatih olah-pikir mahasiswa. Mahasiswa diarahkan dandikondisikan agar mereka mampu berpikir kritis analitis dan mempunyaisikap ilmiah yang realistis. Pembinaan penalaran juga merupakan wahanapenempaan proses belajar yang kelak dikemudian hari menumbuhkansuatu sintesis ide-ide kreatif yang berguna bagi.lingkungannya.
Kegiatan pembinaan penalaran terdiri atas: diskusi ilmiah, seminar,lokakarya, penelitian mahasiswa, penerbitan dan pers mahasiswa, jurnalilmiah, penerbitan kampus, lomba karya tulis ilmiah, lomba karya ilmiahinovatif produktif, dan lain-lain
lanjutan
• Kegiatan penelitian (research) yang dilakukan mahasiswa pada dasarnyamemberikan kesempatan seluas-luasnya pada mahasiswa untukmengembangkan ilmu dan teknologi dengan menggunakan kaidah danprinsip-prinsip keilmuan. Selain itu, sesuai dengan fungsinya sebagai1embaga pembudayaan berpikir ilmiah, mahasiswa sebagai sivitasakademika memiliki hak otonomi untuk mengemban keilmuannya.
• Kegiatan penelitian mahasiswa dilaksanakan sesuai dengan bidangkeilmuan dan profesi yang dipilihnya. Kegiatan tersebut semata-matauntuk menopang misi Perguruan Tinggi yaitu Dharma Perguruan Tinggiyang meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.Kegiatan tersebut dilaksanakan di tingkat Universitas, Fakultas, danJurusan. Mahasiswa dibina oleh dosen sekaligussebagai partner dalam, melakukan penelitian bersama. Hasil penelitianmereka dilombakan sebagai karya tulis ilmiah atau karya ilmiah inovatifproduktif di tingkat Universitas, regional dan bahkan tingkat nasional.Kegiatan tersebut berguna memotivasi mahasiswa agar mencintai ilmudan melatih ketekunan mereka dalammelakukan penelitian.
